ABSTRAK

Intan Rizky, Pertumbuhan Tinggi Anakan Meranti Merah (Shorea parvifolia) Yang
Dinaungi Dan Tidak Dinaungi Di Areal Kampus Politeknik Pertaniaan Negeri
Samarinda (dibawah bimbingan HASANUDIN).

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa tanaman meranti memiliki nilai
ekologi dan ekonomi yang tinggi. Saat ini, pemenuhan permintaan pasar kayu
masih berasal dari hutan alam, sehingga menyebabkan populasi pada habitat
aslinya menurun. Hal ini menyebabkan perlunya dilakukan upaya penanaman.
Pengtahuan tentang pertumbuhan awal sangat diperlukan. Salah satu hal yang
penting diperhatikan adalah naungan untuk fase pertumbuhan awal. Masing-
masing jenis tanaman akan memiliki respon yang berbeda terhadap naungan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh naungan terhadap
pertumbuhan tinggi anakan meranti merah (Shorea parvifolia) yang dinaungi dan
tidak dinaungi.

Penelitian ini dilaksanakan di Persemaian Politani Samarinda selama 6
(enam) bulan yang meliputi oreintasi lapangan, persiapan alat, pelaksanaan
pengukuran, dan pengolahan data.

Pengambilan data dilakukan dengan mengukur tinggi tanaman sebanyak
30 tanaman yang tidak dinaungi dan 30 tanaman yang dinaungi, tinggi diukur
adalah tinggi total.

Naungan memberikan perbedaan terhadap tinggi tanaman dan
pertambahan tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan untuk tanaman meranti yang
tumbuh selama 6 (enam) bulan, rata-rata tinggi tanaman yang tidak dinaungi
sebesar 131,17 cm dan yang dinaungi sebesar 114,27 cm. Sedangkan
pertambahan tingginya tanaman meranti yang tumbuh diareal tanpa naungan
sebesar 38,73 cm dan tanaman meranti yang tumbuhnya ternaungi rata-rata
sebesar 36,43 cm.

Kata kunci: Meranti merah, Tinggi, Pertambahan tinggi, Naungan
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. PENDAHULUAN

Hutan merupakan salah satu sumber daya alam yang dapat di perbaharui
dan dimanfaatkan. Pemanfaatan sumber daya hutan yang haruslah
memperhatikan asas bermanfaat dan memberikan hasil terus-menerus bagi
manusia (Wirakusuma, 1980).

Hutan alam tropis yang dikenal menyimpan beragam kehidupan jenis
tumbuhan, namun hanya ratusan diantaranya yang berpotensi sebagai penghasil
kayu tropis. Ribuan jenis yang lain termasuk kehidupan satwa, sangat rentan
menerima dampak kerusakan akibat penebangan pohon yang umumnya
berdimensi besar, sekalipun telah mempertimbangkan aspek kehati-hatian
dengan melakukannya secara selektif. Kerusakan hutan pasca tebang semakin
mencemaskan manakala ancaman keamanan dan keutuhan kawasan terbukti
tidak dapat dicegah atau dihindarkan.

Penurunan produksi kayu akhir-akhir ini perlu mendapat perhatian secara
serius agar kebutuhan kayu baik lokal maupun ekspor dapat dipenuhi. Penurunan
produksi tersebut disebabkan karena hutan alam ataupun hutan produksi oleh
berbagai sebab, sudah tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan akan bahan baku
kayu untuk keperluan industri. (Departemen Kehutanan, 1990)

Menyikapi akan hal tersebut, Pemerintah telah mengembangkan
pembangunan hutan tanaman industri (HTI) yang merupakan salah satu program
di bidang kehutanan. Adapun salah satu tujuan pembangunan HTI adalah untuk
menghasilkan bahan baku berupa kayu dalam jumlah volume dan kualitas yang
diperlukan, secara terus menerus guna menunjang industri perkayuan

(Departemen Kehutanan,1990).



Pembangunan hutan tanaman dengan menggunakan tanaman kehutanan
lokal dimaksudkan untuk dapat memenuhi kebutuhan terhadap kayu dan
mengembalikan fungsi hutan yang telah dieksploitasi. Pengembangan jenis-jenis
tanaman asli setempat merupakan suatu keharusan. Salah satu pohon yang
dikembangkan sebagai hutan tanaman adalah meranti (Shorea sp)

Shorea merupakan genus dari famili Dipterocarpaceae yang memiliki nilai
ekologi dan ekonomi yang tinggi. Saat ini, pemenuhan permintaan pasar kayu
masih berasal dari hutan alam, sehingga menyebabkan populasi pada habitat
aslinya menurun. Hal ini menyebabkan perlunya dilakukan upaya penanaman.

Meranti merah (Shorea parvifolia) merupakan salah satu jenis anggota
famili Dipterocarpaceae yang mempunyai sebaran luas, terutama di Kalimantan
pada daerah dataran rendah sampai dataran tinggi dengan kisaran elevasi 0 - 800
m dpl (Appanah & Weinland, 1993). Dalam program tekniksilvikultur intensif S.
parvifolia menjadi salah satu jenis target yang akan dikembangkan, karena riapnya
tinggi, harganya sangat baik dan dibutuhkan dalam jumlah besar oleh pasar
(Soekotjo, 2009).

Kebanyakan semai pohon dari jenis-jenis Dipterocarpaceae secara
ekologi digolongkan pada tipe pohon yang toleran yaitu hampir semua jenis
Dipterocarpaceae memerlukan naungan untuk pertumbuhan awalnya (Sutisna,
2002). Mengingat banyaknya manfaat yang dapat diperoleh dari meranti ini maka
pengetahuan tentang pertumbuhan awal sangat diperlukan. Sementara itu
penelitian tentang aspek perlakuan awal pertumbuhan meranti belum banyak
terungkap. Di antara hal yang penting diperhatikan adalah naungan untuk fase
pertumbuhan awal. Lahan ternaungi merupakan kondisi lingkungan yang kurang

menguntungkan bagi kebanyakan tanaman meskipun ada beberapa jenis



tanaman yang cukup toleran terhadap naungan. Masing-masing jenis tanaman
akan memiliki respon yang berbeda terhadap naungan.

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan, maka perlu
diadakan penelitian tentang pertumbuhan tinggi anakan meranti merah yang
dinaungi dan tidak dinaungi .

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan tinggi
anakan Meranti Merah (Shorea parvifolia) yang dinaungi dan tidak dinaungi di
kampus Politeknik Pertaniaan Negeri Samarinda.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah agar dapat memberikan
informasi tentang pertumbuhan tinggi anakan Meranti merah yang dinaungi dan

tidak dinaungi.
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